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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti mengenai Pola 

pembinaan penangganan warga binaan kekerasan seksual anak dibawah umur pada 

Rumah Tahanan Negara Kelas IIB di Kefamenanu, dapat ditarik kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Pembinaan Kepribadian, yang pertama Pembinaan Beragama, pelaksanaan 

pola pembinaan beragama telah dijalankan dengan baik, bentuk pembinaan 

pembinaan kesadaran beragama seperti kegiatan latihan koor, berdoa bersama 

dan mengikuti ibadah sesuai dengan agamanya tujuannya supaya warga 

binaan menyadari akan kesalahan yang dibuat. Yang kedua Pembinaan 

kesadaran Berbangsa dan Bernegara, pembinaan berbangsa dan bernegara 

telah dijalankan dengan baik. Warga binaan wajib mengikuti upacara bendera 

dan upacara penting lainnya. Pembinaan kesadaran berbangsa dan bernegara 

ini bertujuan untuk membina warga binaan agar menajadi warga negara yang 

baik, yang berbakti bagi bangsa dan negaranya. Yang ketiga Pembinaan 

Kesadaran Hukum telah dijalankan dengan baik. warga binaan selalu  menaati 

aturan dan tata tertib yang berlaku di dalam rutan dan semua wajib mengikuti 

aturan tersebut dan tidak ada aturan yang membeda-bedakan. Yang keempat 

Pembinaan Kemampuan Intelektual belum berjalan dengan baik dikarenakan 

pembinaan kemampuan intelektual sudah tidak diterapkan. 



92 
 

2. Pembinaan Keterampilan, yang pertama Pembinaan Usaha Mandiri, dalam 

pelaksanaan pembinaan ini telah dijalankan dengan baik. Bentuk pembinaan 

keterampilan usaha mandiri dengan membuat kerajinan tangan seperti 

membuat asbak rokok, kotak tisu, kotak derma dan lainnya. Tujuannya agar 

nanti setelah bebas dari masa tehanan ini warga binaan bisa membuat 

kerajianan tangan dan menjualnya sehingga bisa melanjutkan hidup di tengah- 

tengah masyarakat. Yang kedua Pembinaan Usaha Industri Kecil dalam 

pelaksanaan pembinaan ini telah dijalankan dengan baik. Bentuk kegiatan ini 

seperti pembuatan batako dan Batako yang sudah jadi akan dijual kepada 

Hasil penjualannya juga di bagi sama rata kepada warga binaan. Yang ketiga 

Pembinaan Sesuai Bakat Masing-masing dalam pelaksanaannya belum 

berjalan dengan baik, untuk sarana prasarana untuk mengembangkan bakat 

belum memadai informan mengatakan bahwa ada beberapa warga binaan 

yang mempunyai bakat di bidang lain tapi tidak di terapkan di dalam rutan. 

Yang keempat Pembinaan Usaha Pertanian dalam pelaksanaannya bentuk 

pembinaan pertanian seperti berkebun dengan menanam jagung, kacang dan 

sayuran hubungan sesama warga binaan juga terjalin dengan baik. Hasil dari 

kegiatan pertanian ini akan dikonsumsi secara internal oleh rutan, dan 

pembinaan keterampilan dan pembinaan kemandirian yang diberikan petugas 

kepada warga binaan mendapatkan respon yang baik dari warga binaan.  
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5.2 Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti, maka peneliti 

memberikan saran terkait dengan pola pembinaan penangganan warga binaan 

kekerasan seksual anak dibawah umur pada Rumah Tahanan Negara Kelas IIB di 

Kefamenanu sebagai berikut :  

1. Untuk Pembinaan kepribadian Rumah Tahanan Negara perlu menerapkan lagi 

pembinaan kemampuan intelektual agar warga binaan bisa mendapatkan 

pendidikan dan sosialisasi tentang hukum dan norma yang berlaku sehingga 

warga binaan tidak mengulangi kesalahan yang sama. 

2. Untuk Rumah Tahanan Negara Kelas II B Kefamenanu perlu melakukan 

pemetaan bakat dan keterampilan yang di miliki oleh warga binaan serta 

peningkatakan sarana prasarana guna mendukung pembinaan keterampilan 

warga binaan di Rumah Tahanan Negara Kelas II B Kefamenanu. 

3. Perlu adanya kerja sama dengan pihak ketiga dengan cara melakukan rutin 

mentoring atau sosialisasi pada warga binaan dengan materi tentang 

pengetahuan tindakan-tindakan yang melanggar hukum atau materi dalam 

KUHP sehingga kelak warga binaan dapat menjauhi tindakan yang dilarang 

tersebut. 
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